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Abstract: The objective of this research is to improve the ability of calculating mixed fractions through the 
implementation of Problem Solving Learning model. The research is a classroom action research (CAR) which 
was conducted for two cycles. Each cycle consists of four stages, they are  planning, action, observation, and 
reflection. The subjects of this research is fifth grade students of SD Negeri Sumber II Surakarta with the 
amounts of 42 students. The techniques of collecting data which used were test, observation, interview, and 
documentation. Validity of data used was content validity and triangulation. Techniques of analyzing data used 
was interactive analysis technique.The result of this research show that Problem Solving Learning model can 
improve the ability of calculating mixed fractions. This is proved in the initial conditions before the action being 
implemented (pre-cycle) the average grade of class was 61,90, in the first cycle the average grade of class 
increased to 76,19, and the second cycle the average grade of class increased more to 81,67. Before the action 
was held ((pre-cycle), the students who obtained the similar score or passing the grade (≥75) were 16 of the 
students (38,10%), in the first cycle the students who passed were 31 students (73,80%), and in the second cycle 
the number of students who acquired passing grade increased to 35 students (83,33%).Based on the result of this 
research can be concluded that with implementation of Problem Solving Learning model can improve the ability 
to calculating mixed fractions in fifth grade students of SD Sumber II Surakarta in the academic year of 
2016/2017. 
 
Abstrak:Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menghitung pecahan campuran melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Solving Learning. Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Sumber II Surakarta 
dengan jumlah 42 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah validitas isi dan triangulasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Solving Learning dapat meningkatkan kemampuan menghitung pecahan campuran. Hal ini terbukti dari 
nilai setiap siklus yaitu pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan (prasiklus) nilai rata-rata kelas 61,90, 
pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,19, dan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat lagi 
menjadi 81,67. Sebelum dilaksanakan tindakan (prasiklus), siswa yang memperoleh nilai sama dengan atau di 
atas KKM (≥75) sebanyak 16 siswa (38,10%), siklus I yang tuntas sebanyak 31 siswa (73,80%), dan pada siklus 
II yang tuntas sebanyak 35 siswa (83,33%)Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Solving Learning dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
pecahan campuran pada Siswa Kelas V SD Negeri Sumber II Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci: Problem Solving Learning, kemampuan menghitung, pecahan campuran. 
 
Matematika merupakan salah satu di-
siplin ilmu yang sangat penting dipelajari dan 
berguna bagi manusia untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi dalam kehidup-
an sehari-hari. Marti (2010) dalam Sudayana 
(2015: 2) mengemukakan bahwa meskipun 
matematika dianggap memiliki tingkat ke-
sulitan yang tinggi, namun setiap orang harus 
mempelajarinya karena matematika merupa-
kan sarana untuk memecahkan masalah da-
lam kehidupan sehari-hari. Matematika sen-
diri mengajarkan logika berpikir berdasarkan 
akal dan nalar. Manusia diajak untuk melatih 
kemampuan berpikir secara rasional dan kri-
tis dalam menyelesaikan permasalahannya.  
Uno dan Kuadrat (2009: 109) menyata-
kan bahwa matematika adalah sebagai suatu 
bidang ilmu yang merupakan alat pikir, ber-
komunikasi, alat untuk memecahkan macam- 
persoalan praktis, yang unsurnya berupa logi-
ka dan intuisi, analisis dan konstruksi, gene-
ralitas dan individualitas, dan mempunyai ca-
bang-cabang diantaranya aritmatika, aljabar, 
geometri, dan analisis. Dalam matematika ca-
bang-cabang ini mengharuskan siswa untuk 
berpikir secara kritis dalam menganalisis se-
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tiap masalah sehingga penguasaan matema-
tika sangat diperlukan sejak dini agar peserta 
didik mampu berpikir secara kreatif dan kri-
tis di kehidupan era global pada saat ini. 
Pada mata pelajaran matematika yang 
ada di Sekolah Dasar peserta didik diajarkan 
untuk mengenal konsep matematika yang 
bersifat verbal yang berkaitan dengan kalimat 
dan numerik yang berkaitan dengan bilangan. 
Kemampuan siswa dalam menghitung men-
jadi dasar dalam pembelajaran matematika  
sehingga kemampuan berhitung siswa men-
jadi hal yang penting untuk dikembangkan 
dan ditingkatkan oleh guru dalam pembel-
ajaran matematika di sekolah. Salah satu ma-
teri yang diajarkan di kelas V Sekolah Dasar 
adalah pecahan yang mempunyai kompetensi 
dasar melakukan penjumlahan dan pengura-
ngan berbagai bentuk pecahan. 
Berdasarkan data hasil wawancara dan 
observasi awal mengenai kemampuan meng-
hitung pecahan campuran yang mengungkap-
kan beberapa fakta. Fakta yang ditemukan 
antara lain: 1) pelaksanaan pembelajaran Ma-
tematika belum menggunakan model pem-
belajaran yang inovatif; 2) Siswa menyatakan 
bahwa pelajaran matematika menghitung pe-
cahan campuran merupakan materi pelajaran 
yang masih sulit bagi siswa; 3) pembelajaran 
yang dilaksanakan masih berpusat pada guru 
dan penugasan dilaksanakan secara individu 
sehingga siswa yang memiliki tingkat ke-
aktifan dan kecerdasan yang berbeda-beda 
belum memiliki kesempatan mendiskusikan 
kesulitan-kesulitan yang ditemui dan diha-
dapi siswa dengan belajar secara berkelom-
pok; 4) kualitas pembelajaran dan hasil bel-
ajar materi menghitung penjumlahan dan pe-
ngurangan pecahan campuran yang dicapai 
siswa kurang optimal sehingga banyak yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM dan belum 
mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Hasil pratindakan di kelas V SD Ne-
geri Sumber II Surakarta tahun ajaran 2016-
/2017 mengenai kemampuan menghitung pe-
cahan campuran yaitu nilai rata-rata kelas 
sebesar 61,90 dari Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal (KKM) di atas 75. Dari 42 siswa, se-
banyak 26 siswa atau 61,90% masih mem-
peroleh nilai di bawah KKM (≥75). Sedang-
kan jumlah siswa mendapat nilai melebihi 
KKM (≥75) yaitu 16 siswa atau 38,10%. Hal 
ini membuktikan bahwa kemampuan meng-
hitung pecahan campuran pada siswa kelas V 
SD Negeri Sumber II Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 masih rendah. 
Fakta tersebut sebagai indikator bahwa 
kegiatan menemukan alur penyelesaian mate- 
matika dalam menghitung pecahan campuran 
kurang ditekankan sehingga kemampuan ya-
ng dimiliki siswa dalam menyelesaikan ma-
salah menghitung pecahan campuran masih 
rendah.  
Oleh karena itu, upaya yang dapat di-
lakukan untuk meningkatkan kemampuan da- 
lam menghitung pecahan campuran pada sis-
wa kelas V SD Negeri Sumber II Surakarta 
dipilih sebuah model pembelajaran yang da-
pat membuat suasana belajar menjadi lebih 
aktif dan siswa terlibat secara utuh dalam 
pembelajaran. Model ini juga melatih siswa 
untuk berpikir secara kritis dan matematis. 
Model pembelajaran yang dimaksud adalah 
penerapan model Problem Solving Learning.  
Model pembelajaran Problem Solving 
Learning merupakan model berbasis masalah 
yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memecahkan masalah serta memberi-
kan penyelesaian soal berdasarkan masalah 
yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Shoimin 
(2016: 135) menyatakan bahwa pembelajaran 
PSL adalah suatu model pembelajaran yang 
melakukan pemusatan pada pengajaran dan 
keterampilan pemecahan masalah yang di-
ikuti dengan penguatan keterampilan. Pada 
model pembelajaran PSL siswa diajak ber-
pikir dimulai dari mencari data sampai me-
rumuskan kesimpulan. Selain siswa dapat 
berpikir secara kreatif dan logis, siswa dilatih 
untuk mendesain suatu penemuan yang nan-
tinya melalui penemuannya sendiri diharap-
kan proses pembelajaran yang dilakukan le-
bih bermakna sehingga siswa dapat terampil 
dalam berhitung pecahan campuran dan me-
nyelesaikan permasalahan yang berkaitan de-
ngan hitungan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kesimpulan dari penjelasan di atas ya-
itu model Problem Solving Learning sangat 
mendukung dalam upaya meningkatkan ke-
mampuan menghitung pecahan campuran pa-
da siswa karena dapat memberikan peluang 
kepada siswa terlibat secara aktif mempel-
ajari langkah menghitung pecahan campuran 
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secara matematis dengan cara siswa meng-
identifikasi suatu masalah yang telah disedia-
kan guru untuk kemudian dicari solusi peme-
cahan masalah dari soal yang diajukan. Pene-
rapan model Problem Solving Learning se-
jalan dengan pembelajaran menghitung pe-
cahan campuran matematika SD yang mela-
tih siswa untuk kritis dan kreatif dalam me-
nyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
hitungan salah satunya masalah berhitung pe-
cahan campuran. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Sumber II tahun ajaran 2016/2017. Sub-
jek penelitian adalah guru dan siswa kelas V 
berjumlah 42 siswa yang terdiri dari 20 siswa 
putri dan 22 siswa putra. Waktu penelitian 
dilakukan selama 6 bulan dimulai bulan De-
sember 2016 sampai Juni 2017. Bentuk pe-
nelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan model siklus. Penelitian ini di-
laksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus-
nya terdiri dari empat tahapan, yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas dan sis-
wa kelas V, sumber data sekunder, yaitu hasil 
observasi, hasil wawancara, hasil dokumen-
tasi, dan hasil tes. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah  tes, observasi, doku-
mentasi, dan  wawancara. Validitas data yang 
digunakan yaitu validitas isi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis 
interaktif dari Milles dan Huberman. 
HASIL 
Sebelum diadakan sebuah tindakan 
kelas, peneliti melakukan kegiatan wawa-
ncara, observasi dan memberikan tes pra-
tindakan. Berdasarkan hasil kegiatan yang 
sudah dilakukan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa nilai kemampuan menghitung pecah-
an campuran pada siswa kelas V SD Negeri 
Sumber II tergolong rendah. Hal tersebut 
terbukti dari hasil tes menghitung pecahan 
campuran siswa yang sebagian besar masih 
belum mencapai KKM (≥75). Rendahnya 
pencapaian kompetensi tersebut dapat di-
lihat pada pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Menghitung 
Pecahan Campuran Pratindakan 
Interval Median   f 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
35-42 38,5 3 7,15 7,15 
43-50 46,5 7 16,67 23,82 
51-58 54,5 8 19,04 42,86 
59-66 62,5 6 14,28 57,14 
67-74 70,5 2 4,77 61,91 
75-82 78,5 16 38,09 100 
Nilai rata-rata Kelas 61,90 
Ketuntasan Klasikal 38,10% 
Berdasarkan data pada Tabel 1, diketa-
hui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 61,90. 
Dari 42 siswa, 26  di antaranya atau 61,90% 
siswa belum tuntas KKM, dan hanya 16 sis-
wa atau 38,10% siswa yang tuntas KKM. Se-
dangkan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 
35. 
Pelaksanaan pembelajaran menghitung 
pecahan campuran pada siklus I dengan me-
nerapkan model pembelajaran Problem Solv-
ing Learning menunjukkan adanya pening-
katan. Hal ini terbukti dari adanya pening-
katan nilai yang terjadi pada siklus I yang 
dapat dilihat melalui Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menghitung 
Pecahan Campuran Siklus I 
Interval Median   f 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
45-54 49,5 3 7,14 7,14 
55-64 59,5 5 11,90 19,04 
65-74 69,5 3 7,14 26,18 
75-84 79,5 24 57,14 83,32 
85-94 89,5 6 14,29 97,61 
95-104 99,5 1 2,39 100 
Nilai rata-rata Kelas 76,19 
Ketuntasan Klasikal 73,80% 
  
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 
adanya peningkatan kemampuan menghitung 
pecahan campuran pada siklus I. Siklus I me-
nunjukkan bahwa siswa yang mencapai nilai 
di atas KKM (≥75) sebanyak 31 siswa atau 
73,80% dengan nilai rata-rata yaitu 76,19. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang nilainya mencapai 
KKM (≥75) sebanyak 80% atau 34 siswa dari 
42 siswa. Sehingga perlu direfleksi dan di-
tindaklanjuti pada siklus II. Hasil penelitian 
pada siklus II dapat dilihat melalui Tabel 3 
sebagai berikut: 
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Tabel 3. Nilai Kemampuan Menghitung 
Pecahan Campuran Siklus I 
Interval Median   f 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
60-67 63,5 5 11,90 11,90 
68-75 71,5 7 16,68 28,58 
76-83 79,5 12 28,58 57,16 
84-91 87,5 9 21,42 78,58 
92-99 95,5 5 11,90 90,48 
100-107 103,5 4 9,52 100 
Nilai rata-rata Kelas 81,67 
Ketuntasan Klasikal 83,33% 
Berdasarkan pada Tabel 3 di atas, dike-
tahui bahwa adanya peningkatan pada siklus 
II. Hal tersebut terbukti dari adanya pening-
katan nilai di siklus II.  
Pada tindakan di siklus II, siswa yang 
mencapai KKM ≥75 meningkat menjadi 35 
siswa (83,33%) dengan rata-rata nilai kelas 
yaitu 81,67. Hal ini membuktikan bahwa in-
dikator kinerja penelitian, yaitu ketercapaian 
KKM (≥75) sebanyak 80% telah terpenuhi. 
Dengan demikian tindakan yang diberikan 
selama penelitian dikatakan telah berhasil 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang disajikan dalam 
deskripsi prasiklus, pelaksanaan tindakan dan 
perbandingan hasil antarsiklus maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Pro-
blem Solving Learning dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung pecahan campuran 
pada siswa kelas V SD Negeri Sumber II 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017.  
Meningkatnya kemampuan menghitung 
pecahan campuran terlihat pada persentase 
ketuntasan siswa dan nilai rata-rata yang di-
peroleh siswa. Pada saat pratindakan persen-
tase ketuntasan klasikal hanya 38,10% deng-
an nilai rata-rata 61,90. pada siklus I persen-
tase ketuntasan klasikal meningkat menjadi 
73,80% dengan nilai rata-rata 76,19 dan pada 
siklus II yaitu 83,33% dengan nilai rata-rata 
81,67. Persentase ketuntasan yang telah di-
capai pada siklus II sudah mencapai indikator 
kinerja penelitian yang telah ditentukan yaitu 
80% sehingga penelitian ini dihentikan sam-
pai dengan siklus II.  
Adanya peningkatan dalam kemampu-
an menghitung pecahan campuran disebab-
kan oleh penerapan model Problem Solving 
Learning. Melalui penerapan model Problem 
Solving Learning dalam pembelajaran mate-
matika memudahkan siswa untuk memahami, 
menyusun rencana, dan melaksanakan ren-
cana penyelesaian dalam proses menghitung 
pecahan campuran. Selain itu, juga menum-
buhkan antusiasme dan kerjasama, keaktifan 
siswa pada saat proses pembelajaran, me-
numbuhkan rasa ketertarikan siswa terhadap 
permasalahan yang sedang dihadapinya sis-
wa menjadi lebih aktif, kreatif dan berpikir 
kritis dalam memecahkan masalah.  
Dari berbagai hal yang diperoleh sela-
ma proses pembelajaran, terdapat kesamaan 
dengan teori yang diungkapkan oleh para ahli 
tentang model Problem Solving Learning 
bahwa siswa dilatih untuk menghadapi per-
masalahan dan mencari solusi untuk meme-
cahkan masalah secara realitis agar siswa 
menjadi lebih terampil dalam menghitung pe-
cahan campuran sehingga materi yang diajar-
kan dapat lebih dimengerti dan dipahami sis-
wa secara keseluruhan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Shoimin (2016: 137) me-
ngenai kelebihan model PSL dimana salah 
satu kelebihannya adalah melatih peserta di-
dik untuk menghadapi dan memecahkan ma-
salah secara realitis dan terampil. Selain me-
ningkatkan keterampilan memecahkan masa-
lah, model Problem Solving Learning juga 
meningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sanjaya (2006: 220) 
yaitu model ini mampu meningkatkan aktivi-
tas siswa dalam pembelajaran dengan meng-
gali pengetahuan yang dimiliki siswa, siswa 
juga dapat berperan aktif dalam pembelajar-
an, berpikir kritis dan kreatif. 
Melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Solving Learning, pembelajaran le-
bih melibatkan kreativitas siswa dalam me-
ngembangkan penalaran untuk memecahkan 
masalah menghitung pecahan campuran. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat Similarly, 
Kilpatrick, Swafford, and Findell dalam Ilhan 
(2013) menyatakan bahwa “Problem solving 
provides an important context for students to 
learn numbers and other mathematical terms 
and problem solving ability is enhanced stu-
dents have opportunities to solve problems 
themselves and to see problems being solv-
ed”. Pemecahan masalah memberikan mate- 
ri yang penting bagi siswa untuk belajar ang-
ka dan istilah matematika yang lain dan ke-
mampuan pemecahan masalah dapat diting-
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katkan ketika siswa memiliki kesempatan 
untuk memecahkan masalah sendiri dan me-
lihat masalah yang akan dipecahkan.  
Berdasarkan uraian di atas, model pem-
belajaran Problem Solving Learning dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung pe-
cahan campuran pecahan campuran pada sis-
wa kelas V SD Negeri Sumber II Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. Penerapan model 
pembelajaran Problem Solving Learning  da-
pat menambah motivasi siswa dalam belajar 
matematika, mengasah kemampuan siswa da-  
lam memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, melatih kerjasama, mengembang-
kan kemampuan berpikir kreatif dan kritis, 
lebih bertanggung jawab dalam menyelesai-
kan tugas yang diberikan dan mengembang-
kan rasa ingin tahu siswa terhadap sebuah 
masalah. 
SIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian tin-
dakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus dapat dilihat adanya peningkatan 
nilai rata-rata kelas pratindakan 61,90, siklus 
I meningkat menjadi 76,19 dan siklus II me-
ningkat lagi menjadi 81,67. Sedangkan per-
sentase ketuntasan klasikal pada saat pra-
tindakan sebesar 38,10%, siklus I meningkat 
sebesar 73,80%, dan pada siklus meningkat 
lagi sebesar II 83,33%.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model pembel-
ajaran Problem Solving Learning dapat me-
ningkatkan kemampuan menghitung  pecah-
an campuran pada siswa kelas V SD Negeri 
Sumber II Surakarta tahun ajaran 2016/2017.
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